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ABSTRAK

Mestika Indra Sari Tanjung. 2025. Hubungan Regulasi Emosi dengan Perilaku
Prososial pada Mahasiswa Baru FIP UNP. Skripsi. Departemen Bimbingan dan
Konseling Fakultas lImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitannya mahasiswa baru yang harus
menyesuaikan diri dengan kehidupan di dalam perguruan tinggi, baik yang
menyangkut soal akademik maupun non akademik setelah lulus dari SLTA. Salah
satu kesulitan mahasiswa dalam beradaptasi yaitu rendahnya kemampuan saling
mendukung, tolong-menolong, dan bekerja sama. Hal itu disebut dengan perilaku
prososial, salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah regulasi emosi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku
prososial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional dengan
menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa baru FIP
UNP, yang berjumlah sebanyak 1632 orang, dengan menggunakan teknik stratified
random sampling didapatkan sampel sebanyak 322 orang mahasiswa. Pengumpulan
data menggunakan kuisioner regulasi emosi dan kuisioner perilaku prososial dengan
menggunakan skala model Likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif
dan uji korelasional pearson product moment untuk mengetahui hubungan regulasi
emosi dengan perilaku prososial mahasiswa dengan bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) regulasi emosi yang dimiliki
oleh mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan (x™=138,25;74,73), (2) perilaku
prososial yang dimiliki mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan
(x™=211,46;79,80) (3) terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara regulasi
emosi dan perilaku prososial pada mahasiswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,366 dan signifikansi 0,000. Selanjutnya terdapat hubungan antara kedua variabel
bersifat searah, artinya semakin tinggi kemampuan regulasi emosi individu, maka
semakin tinggi pula perilaku prososial yang dimilikinya. Implikasi bagi Bimbingan
dan Konseling dapat dilakukan oleh guru BK dengan memberikan layanan informasi,
layanan konseling kelompok dan layanan bimbingan kelompok.

Kata kunci: regulasi emosi, perilaku prososial, mahasiswa
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang masalah

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi, baik pada jenjang akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut,
maupun universitas. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa baru, diterima di
perguruan tinggi merupakan momen penting dan berkesan sebagai awal
memasuki lingkungan pendidikan yang lebih kompleks. Namun demikian,
mahasiswa baru dihadapkan pada tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan
sistem pembelajaran, pola interaksi sosial, serta lingkungan kampus yang berbeda
dengan masa sekolah menengah. Mahasiswa mempunyai tanggung jawab untuk
mampu menyelesaikan setiap tugas dan pekerjaannya dengan baik (Irmak Vural,
K & Inangil, 2019).

Winkel & Sri Hastuti (2013) menyebutkan bahwa tugas perkembangan
yang dihadapi oleh mahasiswa di semester awal/permulaan adalah mereka harus
menyesuaikan diri dengan pola kehidupan di kampus dan diluar kampus, baik
yang menyangkut akademik maupun non akademik. Fase ini merupakan masa
transisi yang menuntut kemampuan adaptasi emosional dan sosial yang tinggi.
Pada kenyataannya, tidak sedikit mahasiswa baru yang mengalami kesulitan
dalam proses adaptasi, khususnya dalam menjalin hubungan sosial yang ditandai

dengan rendahnya kemampuan berkomunikasi, saling mendukung, tolong-



menolong, dan bekerja sama. Kondisi tersebut berkaitan erat dengan rendahnya
perilaku prososial.

Perilaku prososial berarti suatu tindakan menolong yang menguntungkan
orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung pada individu
yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan mengandung suatu
resiko bagi individu yang menolong (Baron & Bryne, 2003). Dalam konteks
kehidupan kampus, perilaku prososial memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan sosial yang sehat, suportif, dan kondusif bagi proses
belajar mahasiswa, terutama pada mahasiswa baru yang sedang membangun
relasi sosial di lingkungan baru.

Salah satu faktor psikologis yang diduga berperan dalam munculnya
perilaku prososial adalah regulasi emosi. Gross (2014) mendefinisikan regulasi
emosi sebagai proses individu dalam memengaruhi emosi yang dimiliki, kapan
emosi tersebut muncul, serta bagaimana emosi tersebut dialami dan
diekspresikan. Regulasi emosi membantu individu mengatur perasaan mereka,
dapat membuat keputusan lebih baik, membangun hubungan relasi yang sehat
dan menghadapi tantangan dengan percaya diri (Nurfarhanah, 2024).

Dengan demikian, mahasiswa baru yang mampu meregulasi emosinya
dengan baik diharapkan lebih mampu menampilkan perilaku prososial dalam
interaksi sosial di lingkungan kampus. Menurut Brown (Kurniasih, 2013),
ketidakmampuan seorang remaja dalam meregulasi respon emosinya terhadap

peristiwva kehidupan yang penuh dengan tekanan akan mengakibatkan



terhambatnya perkembangan perilaku sosial mereka dan keberfungsian mereka di
dalam keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yusuf (2017) dan
Rahmawati, dkk (2018) tentang regulasi emosi dan perilaku prososial ditemukan
hasil bahwa mahasiswa yang memiliki regulasi emosi yang tinggi maka
kecenderungan perilaku prososial juga meningkat, dan sebaliknya jika regulasi
emosi rendah maka kecenderungan perilaku prososial pada mahasiswa pun
menurun. Namun studi awal yang dilakulan oleh Silfiyah (2019) di dalam
penelitiannya mengenai variabel perilaku prososial, ditemukan fakta bahwa
perilaku prososial di kalangan remaja semakin menurun berdasarkan hasil
wawancara dengan guru BK pada tanggal 26 November 2018 di salah satu
sekolah swasta di Surabaya. Penelitian tersebut membuktikan bahwa saat ini
terjadi perubahan pada perilaku sisiwa-siswi, terutama pada menurunnya perilaku
dalam hal tolong-menolong. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang mulai acuh
dengan lingkungannya dan didukung dengan adanya wawancara dengan beberapa
siswa yang menunjukkan bahwa, mayoritas siswa akan memberikan bantuan
apabila mengenal orang yang akan ditolong. Apabila dengan orang lain yang
tidak dikenalnya, siswa cenderung enggan dan takut untuk menolong.
Menurunnya kepekaan siswa menyebabkan siswa menjadi tidak peduli terhadap
kehidupan lingkungan sekitar. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun

regulasi emosi berhubungan dengan perilaku prososial, dinamika perilaku



prososial dapat berbeda bergantung pada konteks perkembangan dan lingkungan
sosial individu.

Maka dari itu mahasiswa harus mampu mengatasi permasalahan yang
dialaminya seperti melakukan berbagai cara dalam bergaul dengan orang-orang
di lingkungan sekitarnya, termasuk menjaga relasi yang baik dalam lingkungan
pertemanan, terutama yang berada di lingkungan kampus agar terbentuknya
hubungan yang positif. Namun, jika seorang mahasiswa kurang mampu dalam
menyelesaikan permasalahan yang dialaminya, maka mahasiswa tersebut
membutuhkan bantuan orang lain untutk menyelesaikan permasalahannya. Dalam
mengatasi permasalahan yang dialami mahasiswa selama menempuh pendidikan
diperguruan tinggi diperlukan adanya unit layanan bimbingan dan konseling yang
bertujuan memberikan bantuan kepada mahasiswa yang menghadapi masalah.

Prayitno & Erman Amti (2004) di dalam Dasar-dasar Bimbingan dan
Konseling menyebutkan bahwa ada tujuh jenis bidang layanan dalam BK yaitu,
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan bimbingan belajar, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan
kelompok dan terakhir layanan konseling kelompok.

Berdasarkan fenomena yang penulis temui dan adanya data pendukung
mengenai regulasi emosi dan perilaku prososial, masih diperlukan kajian yang
secara khusus meneliti hubungan antara regulasi emosi dan perilaku prososial
pada mahasiswa baru, mengingat mereka berada pada fase transisi awal

kehidupan perkuliahan yang memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri.



Oleh karena itu, penelitian berjudul “Hubungan Regulasi Emosi dengan
Perilaku Prososial pada Mahasiswa Baru FIP UNP” perlu dilakukan untuk
menggambarkan dan menganalisa hubungan antara kedua variabel pada
mahasiwa baru FIP UNP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam upaya pengembangan layanan bimbingan dan konseling serta
bagi konselor di perguruan tinggi dalam merancang program layanan yang dapat
meningkatkan keterampilan emosional mahasiswa serta menumbuhkan sikap
prososial, demi menciptakan lingkungan akademik yang sehat dan suportif.

. Identifikasi Masalah

Mahasiswa baru merupakan kelompok yang rentan terhadap tekanan
psikologis, terutama pada masa-masa awal perkuliahan. Jika tidak ditangani
dengan tepat, kesulitan dalam regulasi emosi dapat menghambat terbentuknya
interaksi sosial yang sehat, yang nantinya berdampak pada minimnya tindakan
prososial di lingkungan kampus. Mahasiswa baru yang memiliki kemampuan
regulasi emosi yang baik cenderung lebih mampu berinteraksi secara positif
dengan orang lain, yang pada gilirannya dapat meningkatkan perilaku prososial
mereka. Perilaku prososial mencakup tindakan-tindakan seperti membantu
teman, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan menunjukkan empati terhadap
orang lain. Namun, realitanya tidak semua mahasiswa baru menunjukkan
perilaku prososial yang optimal dan terampil dalam meregulasi emosi mereka.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di identifikasikan masalah yang

diantaranya sebagai berikut:



1. Mahasiswa baru mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan
baru yang mempengaruhi kehidupan sosial mereka
2. Mahasiswa baru mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri yang menuntut
pengolahan emosi yang dapat menganggu kemampuan mereka untuk
berinteraksi dengan baik.
3. Beberapa mahasiswa baru menunjukkan perilaku menarik diri dan belum
berkembangnya perilaku prososial.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, penulis membatasi masalah yang diteliti pada pengungkapkan hubungan
regulasi emosi dengan perilaku prososial mahasiswa baru FIP UNP.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka masalah
penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat regulasi emosi pada mahasiswa baru
2. Bagaimana tingkat perilaku prososial pada mahasiswa baru
3. Bagaimana hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku prososial pada
mahasiswa baru
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini berangkat dari asumsi sebagai berikut:

1. Setiap mahasiswa memiliki tingkat regulasi emosi yang berbeda-beda.



2. Tingkat regulasi emosi berpengaruh terhadap cara mahasiswa membentuk
dan mempertahankan hubungan sosialnya.

3. Perilaku prososial dapat memiliki sejumlah aspek dan dimensi
didalamnya antara lain yaitu altruistik, anonim, emosional dan darurat

4. Regulasi emosi nampak dari bagaimana individu dalam pemilihan situasi,
modifikasi situasi, mengalihkan perhatian, perubahan kognitif dan
modulasi respon

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mendeskripsikan tingkat regulasi emosi pada mahasiswa baru

2. Untuk mendeskripsikan tingkat perilaku prososial pada mahasiswa baru

3. Untuk mengidentifikasikan hubungan antara regulasi emosi dengan
perilaku prososial pada mahasiswa baru.

G. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi manfaat bagi
berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian ini terbagi atas manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis ini adalah memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teori regulasi emosi dan teori prilaku

prososial. Di samping itu dapat bermanfaat untuk ilmu bidang bimbingan dan



konseling dalam penerapan layanan guna membantu mahasiswa baru dalam
mengelola emosi dan meningkatkan perilaku prososial mereka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Sebagai bentuk untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
tentang bagaimana regulasi emosi dapat berkontribusi pada perilaku
prososial mereka dimasa depan serta keterlibatan dalam interaksi sosial
atau komunitas.
b. Bagi Konselor atau Guru Bimbingan Konseling
Penelitian ini dapat membantu konselor dan guru BK guna masukan
dalam penyusunan program BK terkait regulasi emosi dengan perilaku
prososial.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran dan
tambahan informasi terkait regulasi emosi dan perilaku prososial serta
dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya terkait regulasi emosi

dengan perilaku prososial.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lingkup FIP UNP
mengenai hubungan regulasi emosi dan perilaku prososial siswa, maka
disimpulkan sebagai berikut:

a. Hasil penelitian menggambarkan regulasi emosi mahasiswa baru di FIP
UNP berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa baru FIP UNP memiliki kemampuan regulasi emosi
yang menyeluruh, mulai dari tahap awal sebelum emosi muncul hingga
tahap pengendalian respon emosional.

b. Perilaku prososial mahasiswa baru FIP UNP secara keseluruhan berada
pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa responden yakni
mahasiswa baru di lingkungan FIP UNP memiliki kecenderungan untuk
membantu orang lain secara konsisten dalam berbagai kondisi, baik
secara sukarela, tanpa pamrih, berdasarkan empati emosional, maupun
dalam situasi darurat.

c. Terdapat hubungan signifikan dan positif antara regulasi emosi dengan
perilaku prososial mahasiswa baru FIP UNP. Nilai korelasi hubungan
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori rendah-sedang, yang
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tidak lemah tetapi juga

tidak kuat namun regulasi emosi memiliki peran yang cukup berarti
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terhadap perilaku prososial, meskipun bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhinya.
Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Bimbingan Dan Konseling

Layanan bimbingan dan konseling merupakan upaya pemberian
bantuan dari seorang konselor kepada klien guna mengentaskan permasalahan
yang ada pada diri klien. Menurut Prayitno (2015) bimbingan dan konseling
dilakukan dari manusia untuk manusia dan oleh manusia. Bimbingan dan
konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli
(konselor) kepada kliennya dengan menggunakan berbagai prosedur, cara dan
bahan agar individu tersebut mampu mandiri dan dapat menyelesaikan
permasalahannya sendiri (Prayitno dan Amti, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, implikasi hasil
penelitian terhadap bimbingan konseling di perguruan tinggi melalui peranan
konselor. Konselor adalah sebagai salah satu pendidik yang memiliki
tanggung jawab terhadap perkembangan mahasiswa, oleh karena itu konselor
dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada mahasiswa yang
berkaitan dengan regulasi emosi dan perilaku prososial. Dari sepuluh layanan
yang ada dalam Bimbingan dan Konseling, peneliti mengambil tiga layanan
saja yang dikaitkan dengan penelitian ini yaitu layanan informasi, layanan
konseling individual dan layanan bimbingan kelompok. Penjelasannya

sebagai berikut:
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Layanan Informasi

Layanan informasi merupakan layanan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan individu terhadap informasi yang diperlukan oleh
Klien (Prayitno & Amti, 2008). Layanan ini termasuk salah satu bentuk
layanan dalam bimbingan dan konseling yang diberikan kepada individu
melalui penyampaian informasi yang bersifat edukatif dan bermanfaat,
guna meningkatkan pengetahuan dalam bidang pendidikan, pekerjaan,
perkembangan diri, pemahaman diri, serta lingkungan sosial dan pribadi.
Melalui layanan bimbingan dan konseling, dosen atau konselor
diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai pentingnya meregulasi emosi dan memiliki sikap prososial
dalam kehidupan sosial sehari-hari. Temuan studi pendidikan (Rahman,
2024) menunjukkan bahwa pengetahuan tentang emotional regulation
berperan penting dalam kesehatan psikologis dan relasi sosial — yang
merupakan tujuan utama layanan informasi BK.
Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan merupakan bentuk layanan
konseling yang diberikan melalui pertemuan tatap muka secara individual
antara klien dan guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau konselor,
dengan tujuan membantu mengatasi permasalahan pribadi yang dialami
klien (Syukur, Zahri, & Neviyarni, 2019). Layanan ini dilaksanakan

melalui interaksi langsung (face to face) yang bersifat pribadi antara
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konselor dan klien guna mencapai tujuan konseling. Menurut Syukur dkKk.
(2019), tujuan utama layanan konseling perorangan adalah membantu
klien dalam mengentaskan permasalahan yang dihadapinya. Sejalan
dengan studi kualitatif yang dilakukan oleh Kartini, dkk (2023)
menunjukkan bahwa konseling individu dapat membantu remaja
mengatasi regulasi emosi negatif dan kondisi emosi lain yang
berhubungan dengan konflik internal. Temuan penelitian ini mendukung
bahwa layanan konseling perorangan tidak hanya membantu memahami
emosi tetapi juga mengembangkan keterampilan kontrol dan pengelolaan
emosi secara personal, yang sangat penting untuk perkembangan individu
sendiri untuk kehidupan sosial
Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut  Prayitno (2012), layanan bimbingan kelompok
merupakan layanan yang diberikan kepada sejumlah individu dengan
memanfaatkan dinamika kelompok sebagai sarana untuk memperoleh
informasi serta pemahaman baru mengenai berbagai topik yang berkaitan
dengan beragam aspek kehidupan. Syukur, Zahri, dan Neviyarni (2019)
menjelaskan bahwa tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah
untuk mengembangkan kemampuan sosialisasi peserta layanan,
khususnya dalam hal keterampilan berkomunikasi. Sementara itu, tujuan

khusus bimbingan kelompok difokuskan pada pembahasan topik-topik
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tertentu yang mengandung permasalahan aktual dan menjadi perhatian
bersama (Prayitno, 2012).

Dalam penelitian Fadlilah (2025) ditemukan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok membantu siswa
mengekspresikan  pengalaman dan perasaan mereka, kemudian
memperoleh pemahaman perspektif teman sebaya sehingga meningkatkan
kemampuan mengelola emosi secara signifikan. Ini  mendukung
pengembangan regulasi emosi. Selain itu, penelitian Lockwood et al.
(2014) dan Diener et al. (2016) menunjukkan bahwa kemampuan regulasi
emosi yang lebih baik berkaitan dengan meningkatnya perilaku prososial
melalui proses empati. Maka, ketika seseorang belajar memahami emosi
orang lain melalui diskusi kelompok, mereka tidak hanya mengelola
emosinya lebih baik tetapi juga cenderung menampilkan perilaku
prososial yang lebih tinggi.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran,
antara lain:
a. Mahasiswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi dan perilaku
prososial pada mahasiswa secara keseluruhan aspek berada pada kategori
tinggi, yang artinya diantara lima aspek regulasi emosi tersebut yaitu

pemilihan situasi, modifikasi situasi, mengarahkan perhatian, perubahan
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kognitif dan modulasi respon, menunjukkan bahwa mereka sudah mampu
mengendalikan perilaku maupun ekspresi emosional yang muncul, yang
diharapkan untuk dapat menjaga keseimbangan emosi dan tetap memiliki
kecenderungan untuk membantu orang lain secara konsisten dalam
berbagai kondisi, baik secara sukarela, tanpa pamrih, empati emosional
dan dalam situasi darurat.

Pusat Layanan Bimbingan dan Konseling (PLBK)

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan adanya hubungan
positif antara regulasi emosi dan perilaku prososial pada mahasiswa baru,
Pusat Layanan Bimbingan dan Konseling (PLBK) diharapkan dapat
mengembangkan dan mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling
yang berfokus pada peningkatan kemampuan regulasi emosi mahasiswa
baru. Melalui layanan informasi, layanan konseling perorangan, dan
layanan bimbingan kelompok, maupun pelatihan keterampilan emosional,
PLBK dapat membantu mahasiswa mengelola emosi secara adaptif
sehingga mendorong munculnya perilaku prososial dalam kehidupan
kampus.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan dapat membantu

memberikan gambaran dan tambahan informasi mengenai regulasi emosi

dan perilaku prososial serta peneliti selanjutnya bisa menawarkan tema
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penelitian baru yang berkaitan dengan regulasi emosi danperilaku

prososial mahasiswa.
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